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 Fokus penelitian ini adalah menganalisis lebih mendalam bagaimana 

membangun kesadaran ecoliteracy anak usia dini dari tradisi Wiwitan 

serta faktor-faktor pendukung dan penghambatnya. Pengambilan data 

menggunakan pendekatan studi fenomenologi yang dilakukan di Desa 

Bulu kabupaten Temanggung dengan Informannya adalah Kepala 

Desa, Kepala Dusun, dan Guru TK Nusa Indah dan RA Nurul Huda 

yang secara langsung memiliki pengalaman dan andil langsung terkait 

partisipasi anak usia dini pada Tradisi Wiwitan. Data diambil melalui 

Wawancara terstruktur dan observasi langsung. Analisis data 

mengikuti model Miles dan Huberman dan untuk memastikan 

kevalidan data peneliti menggunakan triangulasi sumber dan metode. 

Hasil penelitian menemukan bahwa pelibatan anak usia dini telah 

menjadi agenda program prioritas desa sebagai bentuk regenerasi 

tradisi wiwitan untuk menjaga dan melestarikan alam dalam bentuk 

tindakan nyata. Anak diberi tanggung jawab dalam menyebar benih, 

memberikan pupuk serta membawa nasi golong dan gerakan 

mencangkul yang memiliki sarat makna. 
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1. PENDAHULUAN 

Prioritas tujuan pendidikan yang berkelanjutan adalah penguatan integrasi hubungan 

ekologi antara manusia, tradisi dan alamnya untuk membentuk lingkungan belajar anak 

(UNESCO, 2017), mengajarkan kepekaan dari nilai-nilai tradisi sebagai identitas masyarakat 

merupakan pembelajaran anak usia dini yang berkualitas dan berkelanjutan (UNESCO, 2018). 

Wiwitan merupakan tradisi di Indonesia untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan atas 

keberuntungan panen yang melimpah (Adinugraha, 2024; Maimun et al., 2020), tradisi ini 

memiliki nilai-nilai positif untuk pengembangan diri dalam usaha melestarikan alam sebagai 

kolektivitas manusia (Sobaya et al., 2023). Sejalan dengan prinsip Wiwitan, ecoliteracy juga 

memiliki tujuan dalam membangun kesadaran anak dalam mengelola dan melestarikan alamya 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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(Sigit et al., 2023; Stone, 2017), kompetensi ecoliteracy memiliki peran dalam meningkatkan 

sikap peduli lingkungan (Ramadhanti et al., 2023).  

Hasil observasi pada tradisi Wiwitan di desa Bulu Kabupaten Temanggung menunjukan 

peran penting seluruh elemen masyarakat dan stakeholder dalam keikutsertaan dan antusiasme 

lembaga PAUD dan anak usia dini pada perayaan tersebut. Perhatian khusus diberikan kepada 

anak usia dini selama rangkaian kegiatan, mulai dari arak-arakan, kegiatan panen hasil bumi, 

serta pada saat makan bersama. Hal ini memiliki tujuan untuk mengenalkan, memahami makna 

dan arti penting tradisi wiwitan di desanya dan dapat melestarikan secara turun temurun. 

Fenomena ini belum pernah ditemui pada kegiatan tradisi Wiwitan di daerah lain yang sebagian 

besar seluruh rangkaian kegiatan ditangani oleh orang dewasa dan anak-anak sebagai penonton 

saja. Pentingnya dilakukan analisis yang lebih mendalam terkait perhatian khusus kepada anak 

usia dini di desa Bulu Temanggung dengan fokus terhadap urgensi ecoliteracy yang terbangun.  

Penelitian sebelumnya terkait tradisi wiwitan hanya terfokus pada analisis berdasarkan 

kajian Islam (Rozaq & Soleh, 2025; Zuhri, 2022), peran wiwitan dalam membetuk komunikasi 

dan karater masyarakat (Wahyuni & Maulana, 2026), posisi wiwitan terhadap perkembangan 

teknologi (Sapatulloh et al., 2024), serta kajian tradisi wiwitan berdasarkan padangan ilmu 

sains (Adinugraha, 2024; Hidayah et al., 2025; Nisak et al., 2025; Rusmaya & Utami, 2026). 

Sedangkan penelitian penguatan ecoliteracy pada anak usia dini sebagian besar lebih fokus 

melalui kegiatan pembelajaran dalam kelas (Fersari & Muhammad, 2025; Hidayati et al., 2025; 

Ninsiana et al., 2024; Nurhidayah & Bastian, 2026; Saputri & Waluyo, 2024; Setyaningsih et 

al., 2024). Telah banyak penelitian terkait tradisi wiwitan di berbagai daerah, namun belum ada 

yang membahas urgensinya terhadap ecoliteracy anak usia dini, hal ini diperkuat melalui 

analisis bibliometrik dari 400 jurnal yang di tunjukan pada Gambar 1 berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 1, bahwa tradisi Wiwitan lebih dikaji dengan budaya lokal, ajaran 

Islam, Komunitas, dan sosial masyarakat. 

Menurut Fritjof dan Michael, pengalaman yang berasal dari lingkungan sekitar 

memberikan pengetahuan bagi anak untuk berkembang, membangun komunitas untuk 

berkontribusi melestarikan alam  yang berkelanjutan baik pada ranah afektif maupun tindakan 

(Fritjof & Michael, 2010). Memberikan kesempatan langsung pada anak usia dini dapat 

menciptakan pola penalaran yang bertanggung jawab pada lingkungannya (Hammarsten et al., 

2019), mengembangkan rasa kepedulian dan kemandirian, serta meningkatkan kesadaran 

lingkungan dan pemikiran ekologis mereka (Karmakar, 2024). Memberikan kesempatan 

Gambar 1. Hasil Analisis Bibliometri 
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berupa pengalaman partisipasi tradisi Wiwitan, secara teori memberikan kontribusi pada 

kesadaran ecoliteracy anak usia dini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih mendalam bagaimana membangun 

kesadaran ecoliteracy anak usia dini dari tradisi Wiwitan berdasarkan pengalaman para 

pelakunya, faktor-faktor pendukung dan penghambat pembentukan kesadaran literacy anak 

usia dini. Penelitian ini memiliki keterbaruan berupa data dan informasi yang kompleks dan 

mendalam tentang bagaimana peran setiap pelaku tradisi Wiwitan dalam mengantarkan 

terwujudnya kesadaran ecoliteracy anak usia dini, penyebab mengapa dapat terwujud, faktor 

apa yang mendukung tercapainya kesadaran ecoliteray dan hal-hal penghambat yang belum 

pernah dibahas pada hasil penelitian-penelitian sebelumnya. Sehingga penelitian ini memiliki 

kontribusi teoritis dalam memperkuat teori keilmuan khususya ilmu pendidikan, budaya dan 

lingkungan, serta kontribusi praktis berupa alternatif pendekatan pembelajaran di luar kelas 

yang bermakna, mendalam dan menyenangkan dalam membentuk kesadaran ecoliteracy anak 

usia dini. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan Pendekatan Fenomenologi diadaptasi dari Husserl (Abd et 

al., 2021). Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin menginterprestasikan pengalaman-

pengalaman Informan yaitu elemen masyarakat dan stakeholder desa Bulu kabupaten 

temanggung sebagai pelaku tradisi Wiwitan yang meliputi:1) Kades dan Kadus, 2) Guru TK 

Nusa Indah dan RA Nurul Huda di Desa Bulu. Informan dipilih melalui Purposive sampling, 

penambahan informan pada tiap sumber dilakukan jika telah mendapatkan kejenuhan data 

(Sugiyono, 2018). Adapun tahapan penelitian ditunjukan pada Gambar 2 berikut 
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Pengambilan data dilakukan menggunakan: 1) Wawancara semi terstruktur, peneliti 

menyiapkan hal-hal yang menjadi fokus pertanyaan namun tidak menutup kemungkinan 

adanya pengembangan pertanyaan untuk mendapatkan data yang lebih mendalam. Adapun 

pertanyaan wawancaranya di adobsi dari penelitian (Yatim et al., 2025) yang telah tervalidasi; 

2) Lembar Observasi partisipan memperoleh pemahaman yang mendalam berdasarkan 

pengamatan peneliti langsung terkait komplesitas prosesi tradisi Wiwitan, dan interaksi sosial 

berkesadaran ecoliteracy yang terbangun dari , partisipasi lembaga PAUD dan anak usia dini. 

Adapun pertanyaan wawancara semi terstrukturnya ditunjukan pada Tabel 1, sedangkan 

validasi data hasil penelitian dilakukan dengan triangulasi sumber dan metode (Zuchri, 2021). 

 

Tabel 1. Pertanyaan Wawancara Semi-Terstruktur 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana prosesi tradisi Wiwitan biasanya dilakukan dan apakah ada yang 

membedakan tradisi wiwitan di desa bulu ini dengan daerah lainnya? 

2 Apa tujuan utama dirayakannya tradisi Wiwitan di desa Bulu ini? 

3 Mengapa anak-anak khususnya anak PAUD atau TK dilibatkan secara langsung 

dalam ritual Wiwitan? dalam bentuk kegiatan apa saja keterlibatan mereka pada 

prosesi Wiwitan ini? 

4 apa pentingnya mengajarkan anak-anak sejak dini tentang tradisi seperti 

Wiwitan ini? 

5 Apakah ada perubahan sikap pada anak usia dini setelah mereka sering diajak 

atau terlibat dalam kegiatan di sawah dan tradisi Wiwitan? Misalnya, dalam hal 

menghargai makanan atau merawat tanaman dan lingkungan alamnya? 

6 Dalam tradisi Wiwitan, lingkungan alam (seperti sawah, padi, air) tidak hanya 

dilihat sebagai benda mati tapi bagian dari keselarasan alam yang. Bagaimana 

cara menjelaskan "hubungan khusus" antara petani dan alam ini kepada anak 

usia dini? 

7 Apakah ada tantangan atau kesulitan dalam mengajak anak-anak usia sini jaman 

sekarang untuk peduli dan terlibat dalam tradisi pertanian seperti Wiwitan? 

8 Apa harapan untuk masa depan tradisi Wiwitan dan keterkaitannya dengan 

pendidikan Anak Usia Dini tentang lingkungan? 

 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dengan tahapannya: 1) reduksi 

data/informasi; 2) Penyajian data/informasi; 3) penarikan kesimpulan sebagai kerangka proses 

analisis (Muhammad, 2009). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

3.1.1 Ecoliteracy sebagai Inti Prosesi Wiwitan 

Hasil wawancara terhadap bapak Muh. Zaidun selaku Kepala Desa dan bapak Agus 

selaku Kadus menyatakan bahwa berdasarkan hasil rapat aparatur Desa beserta tokoh 

masyarakat Desa Bulu Temanggung bahwa pengenalan dan pengikutsertaan tradisi Wiwitan di 

Desa Bulu sudah seharusnya dimulai sejak usia dini. Meskipun sebagai partisipan anak usia 

dini setidaknya telah mengenal tradisi yang ada di Desanya serta memahami makna 

didalamnya. Pengikutsertaan Anak usia dini sebagai partisipan sebenarnya telah menjadi 

program prioritas desa dan telah dibukukan sejak tahun 2023, mengingat perkembangan 

teknologi dan zaman membuat para generasi muda mulai meninggalkan kebun dan sawah 
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mereka, kurangnya pemahaman generasi mudah pada peletarian lingkungan serta gaya 

hidup/kebiasaan yang merusak lingkungan.  

Hasil wawancara dengan Guru TK dan RA yang ada di Desa Bulu menunjukan sikap 

antusias dan dukungan penuh dengan cara menyiapkan anak-anak dalam mengikuti kegiatan 

Wiwitan. Selaku pengajar anak usia dini para Guru TK dan RA dilibatkan dalam rapat 

persiapan tradisi, mereka diminta untuk berpendapat terkait teknis pelaksanaan Wiwitan yang 

diikuti anak-anak supaya kegiatan tersebut aman bagi anak-anak. Para guru sepakat bahwa 

pengitutsertaan anak usia dini sebagai partisipan Wiwitan adalah supaya mereka memiliki 

kesadaran sejak dini tentang pentingnya alam bagi kehidupan mereka sehingga tumbuh 

kesadaran untuk menjaga, merawat, dan memperlakukannya dengan bijak. Hasil Wawancara 

Guru RA Nurul Huda menyatakan, pelibatan anak usia dini dikarenakan masa mereka adalah 

periode sensitive period untuk pembentukan nilai-nilai dasar seperti empati, respek, dan 

tanggung jawab sehingga pembentukan karakter supaya menjadi pembiasaan harapannya 

hingga sampai dewasa nanti. 

 

3.1.2 Partisipasi Anak Usia Dini sebagai Metamorfosis Kesadaran Ecoliteracy 

Hasil observasi langsung menunjukan tradisi Wiwitan di Desa Bulu memiliki 

kekhasan: ritual njalani (berjalan mengelilingi sawah sambil membawa uborampe) yang 

melibatkan anak-anak usia dini yang berasal dari TK Nusa Indah dan RA Nurul Huda di Desa 

Bulu sejak awal prosesi. Berbeda dengan daerah lain yang cenderung simbolis orang dewasa. 

Hasil wawancara dengan Kadus Desa Bulu menunjukan makna yang tersirat pada tiap prosesi, 

adapun prosesi Wiwitan yang dilakukan anak-anak meliputi: 

a. Anak diajak menabur benih sayuran pada sekitar jalan desa yang dilewati mereka 

selama arak arakan dengan harapan benih tersebut tumbuh dan dapat dimanfaatkan bagi 

masyarakat, penjelasan dari Pak Agus selaku Kadus Desa Bulu menyatakan ini 

mengandung pesan bahwa tanah kita subur, segala bibit sayuran dapat tumbuh disini 

sehingga tujuannya untuk mereka dapat melestarikan dan menjaganya sejak usia dini 

serta mereka memiliki andil untuk bermanfaat kepada masyarakat lainnya, karena benih 

yang tumbuh dapat dipetik oleh siapa saja yang membutuhkan. 

b. Anak menyiramkan air dan memberikan pupuk organik ke tanaman sayuran, tujuannya 

adalah aparat desa memiliki harapan kepada anak usia dini supaya mereka memiliki 

bentuk integritasnya dalam merawat pertaniannya, menggunakan secara bijak pupuk 

pada tanaman supaya tidak menimbulkan kerusakan. Tujuan utama tradisi ini bukan 

sekadar tolak bala, tetapi memulihkan hubungan timbal balik antara manusia dan alam 

sebagai metafora kesuburan. Ini menjadi basis ekoliterasi yaitu menyadari bahwa alam 

adalah subjek etis, bukan objek eksploitasi. 

c. Anak membawa sega golong (nasi berbentuk gunung kecil) ke tengah sawah dan 

menggunakan pakaian yang adat yang bersih dan sopan. Tujuannya adalah 

menyadarkan kepada anak-anak bahwa segala yang kita makan berasal dari sawah dan 

kebun yang ada di desa Bulu, sudah patutnya kita berterimakasih menghormati dan 

merawat kebun dan sawah kita secara bijak supaya kita selalu menikmati makanan yang 

enak, sehat dan berkah. 

d. Anak menirukan gerakan menanam dan membajak secara simbolik, tujuannya adalah 

bahwa anak-anak telah siap meneruskan tradisi merawat alam dengan bijak, semangat 

dan selalu memegang nilai-nilai tradisi yang ada di desa Bulu. 

Partisipasi ini memebrikan dampak perubahan sikap pada Anak, berdasarkan hasil 

informasi yang dilaporkan oleh para guru TK dan RA bahwa anak-anak menjadi enggan 

membuang makanan, senang menyiram tanaman tanpa disuruh, dan mengatakan "tanaman 

butuh minum" saat melihat tanah kering, mengingatkan orang tua ketika penggunaan pupuk 



               ISSN: 2809-980X 

Jurnal Riset Pendidikan Indonesia, Volume 6, Nomor 2, Juni 2026, halaman 1-10 

6 

non-organik dan pestisida jika penggunaanya terlalu berlebihan dan menyarankan 

menggunakan pupuk kandang atau kompos, mencuci bahan makanan dengnbersih sebelum 

diolah atau dimakan.  Ini menunjukkan internalisasi ecoliteracy melalui embodied 

learning (belajar melalui tubuh dan pengalaman langsung). 

 

3.1.3 Membangun Pemahaman Relasi Khusus Manusia dengan Alam pada Anak 

Guru melakukan refleksi kepada anak-anak setelah menjadi partisipan kegiatan 

Wiwitan, guru mengajak anak-anak untuk menyikapi makna apa saja yang mereka dapatkan 

selama mengikuti prosesi kegitan Wiwitan serta mereka harus berbuat apa terhadap alam 

sekitarnya setelah ini. Guru juga menjelaskan hubungan khusus antara manusia dengan 

lingkungan alam kepada anak usia dini dilakukan dengan membangun pemahaman mereka 

sehingga tumbuh kesadaran seperti Tanaman padi dan sayur mayur itu seperti adik kita jika 

tidak dirawat diberi makanan yang sehat dan diberi minum yang cukup maka dia akan cepat 

sakit dan tidak tumbuh, jika tidak tumbuh maka kita tidak dapat menikmati makanan yang lezat 

dan bergizi. Sehingga kita harus menjaga, merawat serta menyiapkan tempat hidup yang bagus 

untuk mereka dapat tumbuh denga subur dan sehat. 

Berdasarkan hasil observasi, anak-anak dapat memahami makna dari rangkaian 

kegiatan tradisi Wiwitan yang mereka alami. Mulai pentingnya melestarikan lingkungan alam 

disekitarnya, manfaat hasil alam bagi diri sendiri dan manusia, serta bagaimana mengelola 

alam pertanian secara bijak suapaya tidak rusak karena akan berdampak pada kehidupan 

manusia yang ada. Anak-anak juga lebih bijak dalam memperlakukan hasil alam seperti tidak 

membuang makanan, mencuci makanan serta bagaimana menyimpan makanan supaya dapat 

lebih awet. 

 

3.1.4 Dinamika Faktor Pendukung dan Penghambat 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, berikut adalah faktor pendukung dan 

penghambat kesadaran ecoliteracy anak usia dini dari partisipasi tradisi Wiwitan di desa Bulu 

ditunjukan pada Tabel 2 berikut 

 

Tabel 2. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor Pendukung Penghambat 

Keluarga Orang tua sebagai 

petani/memiliki lahan untuk 

bercocok tanam 

Orang tua yang tidak memiliki lahan untuk 

bercocok tanam 

Sekolah Pendekatan Pembelajaran 

Kontekstual dan cerita 

tentang alam ku 

Kurangnya guru dalam pemanfaatan 

fasilitas desa untuk kegiatan pembelajaran 

anak usia dini 

Komunitas Tanggapan positif dari 

paguyuban petani 

Alih fungsi lahan pertanian untuk bangunan 

komersil 

Kebijakan 

Desa 

Pelibatan anak usia dini 

sebagai partisipan kegiatan 

Wiwitan yang masuk dalam 

program prioritas Desa 

Keterbatasan Dana untuk mempersiapkan 

keperluan anak usia dini dalam prosesi 

tradisi Wiwitan 

 

Kepala desa Bulu juga menambahkan bahwa tantangan utama di era sekarang adalah 

anak lebih akrab dengan gadget dari pada tanah "Bocah-bocah saiki wedi karo cacing lan 

lemah" (anak sekarang takut sama cacing dan tanah) yang sebagian besar disebabkan doktrin 

orang jika cacing identik dengan hal yang kotor dan menjijikan sehingga harusdi jauhi, hal ini 



ISSN: 2809-980X 

 

Salis Wahyu Hidayati et al 

7 

dapat menghambat perkembangan sensorik-afektif yang menghambat kesadaran ecoliteracy 

pada anak sejak usia dini. 

 

3.1.5 Kesadaran Ecolitracy Tradisi Wiwitan Sebagai Model Deep Learning Dan Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan 

Hasil wawancara dari para guru TK dan RA serta Perangkat desa di Desa Bulu 

mengingikan bahwa tradisi Wiwitan dapat masuk dalam kurikulum pembelajaran Anak usia 

dini yang disahkan oleh dinas pendidikan kabupaten Temanggung sebagai kurikulum yang 

menunjukan identitas lokal secara resmi. Sehingga pendekatan-pendekatan yang diterapkan 

dalam pembelajaran memiliki kebermaknaan. Prosesi kegiatan tradisi Wiwitan memiliki 

makna sehingga sesuai dengan harapan UNESCO terutama terkait Learning Objectives seperti: 

1) Anak dapat menyebut sumber bahan makanan yang berasal dari alam yang ada di Desa Bulu; 

2) Anak lebih peduli terhadap tanaman yang kurang sehat serta ada itikad untuk merawatnya; 

3) anak mengetahui cara menanam, merawat serta memanen hasil kebun secara baik dan benar. 

Partisipasi anak pada tradisi Wiwitan juga memberikan pengalaman belajar yang 

mendalam seperti: 1) anak memiliki kesadaran penuh dalam mengiuti prosesi kegiatan, 

mencerna makna yang ada disetiap prosesnya sehingga memiliki kesadaran terhadap 

lingkungan alamnya, 2) pengalaman tersebut bermakna bagi anak, mereka mengetahui 

bagaimana proses tanaman itu di tanam hingga dapat dinikmati di atas meja makan, 

penggunaan pupun non-orgaik yang berlebihan sehingga tahu bagaimana dampaknya terhadap 

ekosistem yang ada, 3) sepanjang partisipasi anak dalam tradisi Wiwitan merasa 

menyenangkan, selain mereka dapat mempraktikan langsung mereka dapat bermain di luar 

kelas, hal ini di tunjukan dengan suasana riang dan tawa mereka selama mengikuti kegiatan. 

 

3.2 Pembahasan 

Pelibatan anak usia dini sebagai partisipan aktif tradisi wiwitan merupakan kebijakan 

yang positif untuk mengenalkan dan memberikan pengalaman kepada anak sejak usia dini 

suapaya menjadi kebiasaan yang penuh kesadaran pentingnya menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam sekitar yang merupakan penghasil bahan makanan yang kita konsumsi sehari-

hari. Hal ini berbeda dengan tempat lain dimana tradisi Wiwitan identik diperuntukan untuk 

kepentingan orang dewasa seperti hasil penelitian (Nasution & Dora, 2024) dan (Pujianti, 

2025). Berbeda dari dua penelitian tersebut, Wiwitan di desa Bulu Temanggung telah 

diagendakan dalam program prioritas Desa sejak 2023 bahwa pelibatan anak usia dini 

merupakan tujuan Desa untuk meregenerasi sejak usia dini tradisi Wiwitan yang adan di 

desanya. 

Internalisasi nilai-nilai karakter pada tradisi wiwitan menyadarkan anak untuk selalu 

bersyukur kepada tuhan menjaga alam dengan melakukan tindakan yang tidak merusak alam, 

memiliki jiwa empati dan kerja sama dalam merawat alam, memiliki pengetahan bagaimana 

tindakan untuk hidup sehat dengan merawat alamnya yang saling terintegrasi menjadi karakter 

kesatuan yang utuh, berbeda dengan penelitan lainnya dimana analisis terkait Wiwitan dengan 

kajian agama seperti penelitan (Rozaq & Soleh, 2025; Zuhri, 2022), pembentukan karakter 

(Wahyuni & Maulana, 2026), penggunaan pengetahuan dan teknogi (Sapatulloh et al., 2024) 

dan (Adinugraha, 2024; Hidayah et al., 2025; Nisak et al., 2025; Rusmaya & Utami, 2026), 

dilakukan secara terpisah. Partisipasi anak usia dini pada tradisi Wiwitan di desa Bulu 

mewujudkan karakter Iman dan takqwa karena mereka semakin memiliki rasa bersyukur aas 

keagungan Tuhan atas limpahan nikmatnya, jati diri, serta literasi dasar yang merupakan 

ketiganya adalah unsur dari fase fondasi anak usia dini (Fitria et al., 2024). 

Kesadaran ecoliteracy anak usia dini terbangun dari pengalaman secara langsung 

pentingnya menghargai alam sebagai sumber kehidupan untuk kita membentuk sikap dan 
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perilaku anak yang menunjukan budaya merawat alam, seperti membuang sampah pada 

temaptnya, hidup sehat gemar makan sayur, mencuci sayuran dan penggunaak pupuk alami 

dengan bijak, ini sesuai dengan hasil penelitian (Hidayati et al., 2025) yang menyatakan 

pengalaman kontekstual melalui pendekatan yang merangsang cara berpikir anak tentang 

bagaimana hubungan alam dengan manusia serta mulai berpikir bagaimana menjaga dan 

merawatnya sehingga menjadi gaya hidup yang baik oleh anak. Kesadaran ecoliteracy ini jika 

dilakukan secara terus menerus dalam bentuk sikap dan tindakan yang menjadi kebiasaan dapat 

meningkatkan kemamampuan metakognitif anak (Pertiwi et al., 2022), hal ini dapat berdampak 

pada perkembangan kemampuan berpikir kritis, kemampuan self-assessment, kemampuan 

adaptif dan motivasi anak untuk selalu menjaga alamnya (Syafitri & Fatah, 2026). 

 

4. KESIMPULAN 

Tradisi Wiwitan di Desa Bulu Kabupaten Temanggung memiliki keunikan yaitu 

pelibatan anak usia dini sebagai partisipan aktif dalam rangkaian prosesi tradisi Wiwitan, hal 

ini telah tertuang dalam program prioritas sejak 2023 untuk melestarikan tradisi yang ada di 

desa Bulu dengan meregenerasi sejak usia dini, sehingga anak usia dini sudah dilibatkan 

sebagai partisipan yang telah disipakan oleh pihak guru TK dan RA yang ada di desa Bulu. 

Tujuannya adalah supaya anak memiliki kesadaran ecoliteracy yang diwujudkan dalam sikap 

dan tindakan nyata untuk melestarikan, menjaga dan merawat lingkungan alamnya yang 

merupakan sumber penghidupan bagi mayoritas masyarakat yang ada. Membiasakan 

kesadaran ecolitarcy melalui pengalaman nyata dan langsung dapat meningkatkan kemampuan 

metakognitif anak sejak dini sehingga anak lebih dapat mengetahui apa yang harus mereka 

lakukan, bagaimana cara melakukannya, serta kapan waktu yang tepat untuk melakukannya. 
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